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KUISIONER 

 

Catcalling adalah suatu tindakan yang bertendesi seksual dan lebih sering terjadi 

dalam bentuk verbal seperti siulan, mengedipkan mata, memberikan gestur, serta 

berkomentar dengan nada yang bersifat seksual Catcalling juga merupakan suatu 

pelecehan yang sering dijumpai di ruang publik seperti trotoar, halte bus, bahkaan 

kampus. Menurut data yang dikeluarkan oleh Koalisi Ruang Publik Aman 

(KRPA) pada tahun 2018, perempuan 13 kali lebih rentan mengalami pelecehan 

seksual dibanding laki-laki dan 30% remaja perempuan diseluruh dunia 

menghadapi setidaknya sekali perlakuan yang tidak diinginkan yaitu pelecehan 

ditempat umum. 

 

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan mengenai harga diri (self-esteem) yang 

berkaitan dengan perbuatan catcalling. Maka dimohon kesediaan untuk mengisi 

angket dengan jujur. Jawaban yang Anda berikan tidak ada penilaian benar atau 

salah. Saya menjamin kerahasiaan data dan jawaban yang anda berikan. 

 

*) Data Responden 

1. Nama : 

2. Usia  : 

3. Jurusan/Semester : 

4. NIM  : 

5. No.Telp : 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Mohon angket im diisi untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada  

2. Berilah tanda checklist (✓) pada kolom yang tersedia dan pilihlah sesuai 

keadaan yang sebenarnya 

3. Ada empat alternativ jawaban, yaitu .  

• Sangat Sesuai (SS) 

• Sesuai (S) 

• Tidak Sesuai (TS) 

• Sangat Tidak Sesuai (STS) 

 

 



 

*) Kuesioner Catcalling. (BERI TANDA CEKLIS PADA SETIAP 

JAWABAN YANG KAMU PILIH) 

1. Apakah anda pernah menjadi korban catcalling (pelecehan seksual secara 

verbal di ruang publik)? 

              

2. Apakah anda menerima tindakan catcalling yang terjadi pada diri anda? 

 

3. Apakah anda merasa malu dan sedih setelah mengalami tindakan catcalling? 

 

4. Apakah anda merasa takut untuk berpergian sendiri setelah mengalami 

tindakan catcalling? 

 

 

 

*) KUESIONER HARGA DIRI 

(BERI TANDA CEKLIS PADA SETIAP JAWABAN YANG ANDA PILIH) 

 

No. Pernyataan 
Pilihan 

SS S TS STS 

1. 
Saya merasa sebagai orang yang menyenangkan didalam suatu 

lingkungan sekitar. 

    

2. 
Saya merasa dapat membantu/bekerjasama(pilih salah satu) 

dengan baik didalam suatu keluarga. 

    

3. Saya merasa mampu bersosialisasi dengan siapapun. 
    

4. 
Saya mampu mengubah situasi yang buruk menjadi situasi yang 

hangat dan menyenangkan. 

    

5. 
Saya merasa teman-teman tidak menyukai saya ketika saya tidak 

mampu membantu mereka. 

    

      

6. 
Saya merasa tidak mampu memahami kemampuan/potensi diri 

sendiri. 

    

Ya 

Ya 

Tidak 

Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 



No. Pernyataan 
Pilihan 

SS S TS STS 

7. 
Saya merasa mampu membela diri sendiri sama seperti yang 

teman saya lakukan. 

    

8. 
Saya merasa mampu membantu orang-orang/teman-teman 

sekitar yang mengalami kesulitan bergaul. 

    

9. 
Saya merasa tidak berani melawan ketika ada orang lain 

bertindak agresif terhadap saya. 

    

10. 
Saya merasa tidak memiliki rasa ketertarikan terhadap sesuatu 

yang membuat saya cenderung lebih berharga, pintar, menarik. 

    

      

11. 
Saya merasa mampu menjaga diri sendiri ketika berada jauh 

dengan keluarga. 

    

12. 
Saya merasa menjadi seseorang yang dapat diandalkan dalam 

segala hal. 

    

13. 
Saya tidak mudah tepengaruh ketika ada orang lain yang 

melakukan tindakan negatif terhadap saya. 

    

14. 
Saya merasa mempunyai nilai lebih untuk memengaruhi orang 

lain. 

    

15. 
Saya merasa mampu menghargai sesuatu yang sedang saya 

kerjakan. 

    

      

16. Saya dapat mengucapkan terimakasih kepada diri sendiri. 
    

17. 
Saya merasa sedih dan takut setelah saya mengalami tindakan 

yang tidak bisa saya hindari. 

    

18. 
Saya merasa diabaikan oleh orang lain disekitar lingkungan 

saya. 

    

19. 
Saya seringkali tersinggung mendengar penilaian orang lain 

terhadap saya. 

    

20. 
Saya merasa ingin menjadi orang lain yang lebih beruntung 

dibandingkan menjadi diri sendiri. 

    

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Infroman 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Anak Ke  : 

5. Pendidikan  : 

6. Alamat   : 

7. Tanggal Wawancara : 

 

B. Pertanyaan  

1. Ketika anda melakukan aktivitas di dalam maupun di luar rumah, 

bagaimana pengalaman anda mengenai catcalling? 

2. Lokasi dibagian mana yang biasanya anda sering mendapatkan 

perlakuan catcaaling? 

3. Bentuk-bentuk catcalling apa saja yang pernah anda alami? 

4. Berdasarkan jawaban no 3, bagaimana anda menanggapi 

tindakan catcalling tersebut? 

5. Bagaimana reaksi anda terhadap perilaku catcalling tersebut? 

6. Apakah setelah anda menjadi objek catcalling membuat anda 

enggan untuk bersosialisasi dan beraktivitas di lingkungan 

sekitar anda? 

7. Bagaimana reaksi anda ketika melihat tindakan catcalling di 

sekitar anda? 

8. Menurut anda, berdasarkan jawaban no 7 apa yang menjadi 

alasan penyebab terjadinya perilaku catcalling tersebut? 

9. Menurut anda, perilaku catalling menjadi sepenuhnya salah 

korban/pelaku?  

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

Penerapan Rational Emotive Therapy Terhadap Harga Diri Rendah Remaja 

Perempuan yang Mengalami Catcalling 

 

No. Gejala Harga Diri Rendah Subjektif Responden 

SH FA WF RN 

1. Menilai diri negatif   ✓ 
 

  ✓   ✓ 

2. Merasa malu dan bersalah   ✓ ✓ 

3. Melebih-lebihkan nilai negatif tentang 

diri sendiri 
✓ ✓   

4. Menolak penilaian positif tentang diri 

sendiri  
✓ ✓  ✓ 

5. Sulit berkonsentrasi ✓  
 

✓ 

Catatan: 

 

No. Gejala Harga Diri Rendah 

Objektif 

Responden 

SH FA WF RN 

1. Berbicara pelan dan lirih     

2. Menolak berinteraksi dengan orang 

lain 
✓  ✓ ✓ 

3. Cenderung Emosi   ✓  

4. Postur tubuh menunduk     

5. Kontak mata kurang  ✓   

6. Lesu tidak bergairah ✓ ✓   

7. Pasif ✓   ✓ 

8. Tidak mampu membuat keputusan  ✓   

Catatan: 

 



Dokumentasi 

                                Wawancara dengan responden dan keluarga FA 
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